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PEMBELAJARAN BERBASIS ETNOMATEMATIKA DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA
SEKOLAH DASAR

Lalu Jaswandi dan M. Zainal Mustamiin
Program Studi Bimbingan dan Konseling FIP, IKIP Mataram
Email: Jaswandil248@gmail.com; zainalmustamiin@gmail.com

Abstrak Prestasi yang dicapai siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran matematika
pada umumnya dijadikan sebagai salah satu tolak ukur keberhasilan matematika itu sendiri.
Sampai saat ini kondisi pengajaran matematika memang belum seperti yang diharapkan, kritik
dan sorotan masih dikemukakan, antara lain adanya kemerosotan mutu lulusan yang ditandai
dengan rendahnya prestasi belajar siswa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keefektian
pembelajaran berbasis ethomatematika dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
di sekolah dasar. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas V SDN 2 Batu
Jangkih Kecamatan Praya Barat Daya. Penelitian ini merupakan penelitian populasi, maka
keseluruhan siswa dijadikan sebagai sumber data sekaligus sampel penelitian. Metode
pengumpulan data menggunakan metode tes. Teknik analisis data menggunakan uji
ketuntasan rata-rata dan uji Normalitas Gain, data yang digunakan adalah data pretes dan
posttes. Hasil analisis data diperoleh thiung = 9,688. Nilai t.ne dengan df = (24-1) = 23 dan
taraf kesalahan 5% yaitu tipe = 1.713. Karena thiyng = 9,688 > tiane = 1,713, maka Hy ditolak,
hal ini berarti bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang
diajar menggunakan pembelajaran berbasis etnomatematika melampaui kriteria yang
ditetapkan. Hasil analisis uji peningkatankelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata yaitu 0,44,
artinya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik diajar
menggunakan pembelajaran berbasis etnomatematika berada pada kategori sedang dan hasil
analisis uji peningkatan kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata yaitu 0,24 (rata-rata pre tes =
47,76 dan rata-rata post tes = 60,57), artinya peningkatan kemampuan pemecahan masala
matematika peserta didik yang diajarkan dengan model konvensional berada pada kategori
sedang.

Kata Kunci: Etnomatematika dan pemecahan masalah

PENDAHULUAN hasil belajar siswa, tetapi juga dari proses
Prestasi yang dicapai siswa setelah belajar mengajar. Hal ini dipertegas
mengikuti kegiatan pembelajaran  menurut Fauzan (2002) ada beberapa
matematika pada umumnya dijadikan faktor penyebab terjadinya permasalahan
sebagai salah satu tolak ukur dalam pendidikan matematika di
keberhasilan matematika itu sendiri. Indonesia terutama yang berkaitan
Sampai saat ini kondisi pengajaran dengan kurikulum dan proses
matematika memang belum seperti yang pembelajaran. Diantaranya, pelajaran

diharapkan, kritik dan sorotan masih
dikemukakan, antara lain  adanya
kemerosotan mutu lulusan yang ditandai
dengan rendahnya prestasi belajar siswa.

Menurut Soedjadi sebagaimana

yang dikutip oleh Fauzan (2002)
mengatakan bahwa kualitas pendidikan
matematika  terutama  di  tingkat

pendidikan dasar masih memprihatinkan.
Kondisi ini terefleksi tidak hanya dari
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matematika disajikandalam bentuk yang
kurang menarik dan terkesan sulit untuk
dipelajari sehinggabanyak siswa yang
tidak merespon pelajaran dan merasa
bosan. Abdurrahman (2003:252)
mengemukakan bahwa dari bidang studi
yang diajarkan di sekolah,matematika
merupakan bidang studi yang dianggap
sulit oleh para siswa baikyang tidak

Lalu Jaswandi dan M. Zainal
Mustamiin
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berkesulitan belajar dan lebih-lebih yang
berkesulitan belajar.

Rendahnya kemampuan
pemecahan masalah matematika
siswadisebabkan oleh model

pembelajaran yang masih berpusat pada
guru. Dalam proses penyampaian materi
guru hanya mengacu pada buku paket
maupun LKS, artinya guru belum mampu
mengaitkan antara matematika dengan
budaya yang ada dilingkungan sekitar.
Oleh karean itu, guru harus dituntut
untuk menciptakan dan menerapkansuatu
strategi dalam pembelajaran yang mampu

membangkitkan aktivitas siswadalam
pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan kemampuan siswa

dalammemecahkan masalah.

Menurut Sardiyo dan Pannen
(2005) dalam pembelajaran berbasis
budaya, lingkungan belajar akan berubah
menjadi lingkungan yang menyenangkan
bagi guru dan siswa, yang
memungkinkan ~ guru  dan  siswa
berpartisipasi aktif berdasarkan budaya
yang sudah mereka kenal, sehingga dapat
diperoleh hasil belajar yang optimal.
Siswa merasa senang dan diakui
keberadaan serta perbedaannya, karena
pengetahuan dan pengalaman budaya
yang sangat kaya yang mereka miliki
dapat diakui dalam proses pembelajaran.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  keefektian  pembelajaran
berbasis etnomatematika dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah di sekolah dasar.

Menurut Vygotsky dalam
Matthews (2005), hubungan antara
lingkungan sosial dan individu dalam
proses belajar adalah suatu interaksi yang
dialektis dan unifikasi fungsional. Dasar
pemikirannya adalah, pertama, tentang
individu dalam masyarakat, pikiran tidak
dilihat sebagai sesuatu yang otonom dari
kelompok  sosial budaya.  Proses
perkembangan individu mungkin dapat
dipahami sebagai “internalisasi sosial
melalui mediasi sistem restrukturisasi
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konseptual- pemahaman baru dan
kesadaran”. Dalam pengertian ini,
penguasaan pengetahuan individu harus
didasarkan pada sejarah dan budaya,
apalagi, individu harus diaktifkan untuk
bersosialisasi dalam kolektifitas sosial
karena kemampuan pikiran  untuk
menghasilkan ~ pemahaman  pribadi.
Kedua, konseptualisasi dari lingkungan
sosial tidak dipandang sebagai suatu hal

yang terpisah dengan kemandirian
individu.

Menurut  D’Ambrosio  (2006)
banyak jalan untuk  memperoleh
pengetahuan, dengan cara
membandingkan, mengklasifikasikan,
mengukur, menjelaskan,

menggeneralisasikan, membuat inferensi
dan mengevaluasi. Hal ini juga dilakukan
dalam mempelajari matematika.
Demikian halnya dengan kehidupan
sehari-hari yang merupakan usaha dari
membandingkan, mengklasifikasikan,
mengukur, menjelaskan,
menggeneralisasikan, membuat inferensi
dan mengevaluasi praktek budaya dan
kehidupan. Jelaslah matematika secara
kontekstual juga memberikan respon
terhadap budaya dan kehidupan sosial.
Manusia menggunakan matematika dan
intelektualnya berdasarkan budayanya.

Rosa dan Orey (2011)
menjelaskan dengan kata lain, etno
merujuk kepada anggota kelompok
dalam  lingkungan  budaya yang
diidentifikasi melalui tradisi budaya
mereka, kode, simbol, mitos, dan cara-
cara khusus yang digunakan untuk
berpikir dan menyimpulkan. Mathema
berarti upaya untuk menjelaskan dan
memahami  dunia  dalam  rangka
mengelola dan mengatasi kenyataan
hidup, sehingga anggota kelompok
budaya (etno) dapat bertahan dan
berkembang, dan tics berkaitan dengan
teknik seperti menghitung, menyusun,
mengukur, menimbang,
mengelompokkan, menyimpulkan, dan
memodelkan.

Lalu Jaswandi dan M. Zainal
Mustamiin
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Menurut Gupta (2010) bahwa
nilai budaya tertanam dalam matematika
untuk praktek sehari-hari dan matematika
menjadi  bagian  fenomena  sosial.
Pembelajaran di kelas tidak perlu
membedakan antara pengetahuan
matematika dan aplikasinya, melainkan
harus menjadi satu kesatuan. Aplikasi
harus mengarah pada pengembangan
faktual ~ konsep  matematika  dan
keterampilan siswa. Selain itu, menurut
Presmeg (1998) bahwa etnomatematika
memberikan  kerangka pembelajaran
yang  baik  untuk  meningkatkan
intelektual dan kemampuan pemecahan
masalah matematika.

Sejalan dengan penelitian
Francois (2009) pada praktek
pembelajaran di kelas, menunjukkan

bahwa praktek matematika tidak terbatas
hanya digunakan di kelas, tetapi juga
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan cara ini, ethomatematika
menjadi basis pembelajaran matematika
di mana keragaman budaya dan praktik
sehari-hari dikaitkan dengan konsep
terapan matematika.

Salah satu tujuan pembelajaran
matematika  di  Indonesia  adalah
kemampuan memecahkan masalah yang
meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh. Fernandez,
Linares, dan Vals (2013) menjelaskan
individu belajar untuk mengedepankan
pikiran mereka, yang berkembang ketika
mereka memecahkan masalah, dengan
cara yang sistematis melalui pemecahan
masalah dan menemukan cara berpikir
yang baru. Oleh karena itu, mereka
mendapatkan kepercayaan diri ketika
mereka dihadapkan dengan peristiwa
yang tidak biasa. Schoenfeld (2013)
menjelaskan, secara teoritis, konsep
pemecahan masalah matematika
merupakan sebuah kerangka kerja untuk
analisis keberhasilan atau kegagalan
dalam upaya memecahkan masalah
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dalam matematika dan bersifat hipotetis

dalam semua domain pemecahan
masalah. Pemecahan masalah
didefinisikan  sebagai usaha untuk

mencapai hasil, ketika tidak ada metode
yang dikenal oleh individu yang berusaha

untuk mencapai hasil itu. Indikator
pemecahan  masalah yang dalam
dokumen standar NCTM  (2000)
meliputi:

a. menggunakan pendekatan pemecahan
masalah untuk menginvestigasi dan
memahami konten masalah;

b. memformulasikan  masalah  dari

situasi di dalam dan luar konteks
matematika;

c. mengembangkan dan
mengaplikasikan berbagai strategi,

langkah-langkah penyelesaian pada
masalah nonrutin;

d. membuat generalisasi dari strategi
dan solusi yang digunakan pada
masalah baru.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah
semua siswa kelas V SDN 2 Batu
Jangkih Kecamatan Praya Barat Daya.
Penelitian ini  merupakan penelitian
populasi, maka keseluruhan siswa
dijadikan sebagai sumber data sekaligus
sampel penelitian. Metode tes digunakan
untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah siswa. Jenis tes yang
digunakan adalah tes essay yang terdiri
dari 8 soal.

Tujuan uji coba instrumen adalah
untuk mendapatkan soal tes yang baik
dan layak digunakan dalam tahap
penelitian. Analisis yang digunakan pada
tahap ini adalah: Arikunto (2002: 64)
menyatakan bahwa sebuah tes memiliki
validitas jika hasilnya sesuai dengan
Kriterium, dalam  arti memiliki
kesejajaran antara hasil tes tersebut
dengan kriterium. Reliabilitas perangkat
tes dihitung untuk mengetahui ketetapan
hasil tes. Tetap atau ajeg di sini tidak
harus selalu sama, tetapi mengikuti

Lalu Jaswandi dan M. Zainal
Mustamiin
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perubahan secara ajeg. Koefisien
reliabilitas suatu tes bentuk uraian dapat
ditaksir dengan menggunakan rumus
AlphaArikunto, (2002: 109). Bilangan
yang menunjukkan sukar dan
mudahnya suatu soal disebut indeks
kesukaran (difficulty index). Besarnya
indeks kesukaran antara 0,00 sampai
dengan 1,00. Taraf kesukaran soal
dihitung dengan menggunakan
rumusyang dikemukakan oleh Reynolds,
Livingston, dan Wilson, 2008: 154).

Daya pembeda soal adalah
kemampuan suatu soal untuk
membedakan  antara  siswa  yang

berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah. Angka yang
menunjukkan besarnya daya pembeda
disebut indeks diskriminasi (D). Dalam
perhitungannya, seluruh peserta tes
dikelompokkan menjadi 2 kelompok,
yaitu kelompok siswa berkemampuan
tinggi atau kelompok atas (upper group)
dan kelompok siswa berkemampuan
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rendah atau kelompok bawah (lower
group) (Reynolds, Livingston, dan
Wilson, 2008).

Uji  peningkatan  kemampuan
pemecahan masalah  siswa dalam
penelitian ini dianalisis berdasarkan rata-
rata nilai Gain yang dinormalisasi. Untuk
melakukan uji Normalitas Gain, data
yang digunakan adalah data pretes (tes
awal) dan posttes (tes akhir) dengan
menggunakan rumus Gain ternormalisasi
(9) yang dikemukakan oleh Hake, 1998:
65.

HASIL PENELITIAN

Sebelum instrumen tes digunakan dalam
penelitian terlebih dahulu dilakukanuji
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran
dan daya pembeda. Berikut adalah hasil
uji yang telah dilakukan terhadap soal
kemampuan pemecahan masalah
sebelum digunakan untuk penelitian.Data
hasil uji coba seprti pada Tabel berikut.

Tabel Rekapitulasi Kesimpualan Hasil Uji Coba

No Reliabilitas Tingkat Daya Beda Keputusan
Soal Kesukaran
1 0,84 0,624 0,22 Digunakan
2 0,84 0,892 0,06 Tidak digunakan
3 0,84 0,608 0,26 Digunakan
4 0,84 0,332 0,01 Tidak digunakan
5 0,84 0,600 0,30 Digunakan
6 0,84 0,488 0,06 Tidak digunakan
7 0,84 0,644 0,29 Digunakan
8 0,84 0,680 0,17 Digunakan
Berdasarkan Tabel di atas dapat digunkan pada uji coba skala luas yaitu

disimpulkan bahwa soal yang digunakan
di kelas uji coba skala terbatas sebanyak
8 soal. Hasil analisis menunjukkan
bahwa terdapat 3 soal tidak dapat

soal nomor 2, 4, dan 6. Output hasil
perhitungan uji  normalitas variabel
dependen (Y) kelas eksperimen dan
kontrol disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

Variabel

Kolmogorov-Smirnov

Statistic

Dk Signifikansi

TKPM 0.116

48 0.120

Berdasarkan Tabel Test of Normality
kolom kolmogrov-Smirnov menunjukkan
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bahwa nilai sig = 0,120. Jika nilai sig
dibandingkan dengan a = 0,05 maka sig

Lalu Jaswandi dan M. Zainal
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= 0,120 > a = 0,05. Berdasarkan kaidah
penolakan dan penerimaan hipotesis
diputuskan bahwa Hy diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematikapeserta
didik kelas eksperimen dan kelas kontrol
berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh  thiwng = 9,688. Nilai tiapel
dengan df = (24-1) = 23 dan taraf
kesalahan 5% yaitu type = 1.713. Karena
thitung = 9,688 > tipe = 1,713, maka Hg
ditolak, hal ini berarti bahwa rata-rata
kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik yang diajar
menggunakan  pembelajran  berbasis
etnomatematika melampaui kriteria yang
ditetapkan.

Rata-rata kemampuan pemecahan

masalah  siswa sebelum diajarkan
menggunakan pembelajaran  berbasis
etnomatematika 45,98, sedangkan

setelah diajarkan pembelajaran berbasis
etnomatematika mencapai  70,05.
Peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika peserta didik dalam
penelitian ini dianalisis berdasarkan rata-
rata nilai Gain yang dinormalisasi. Untuk
melakukan uji Normalitas Gain, data
yang digunakan adalah data pretes (tes
awal) dan posttes (tes akhir) dengan
menggunakan rumus Gain ternormalisasi
(9). Hasil analisis uji peningkatankelas
eksperimen diperoleh nilai rata-rata yaitu
0,44, artinya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta
didik diajar menggunakan pembelajaran
berbasis etnomatematika berada pada
kategori sedang dan hasil analisis uji
peningkatankelas kontrol diperoleh nilai
rata-rata yaitu 0,24 (rata-rata pre tes =
47,76 dan rata-rata post tes = 60,57),
artinya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta
didik yang diajarkan dengan model
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Rata-rata kemampuan pemecahan

masalah  siswa sebelum diajarkan
menggunakan pembelajaran  berbasis
etnomatematika sebesar 45,98,
sedangkan setelah diajarkan
menggunakan pembelajaran  berbasis
etnomatematika 70,05. Hasil tersebut

diuji secara statistik untuk mengetahui
signifikansi  peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa.Rumus uji

yang digunakan adalah t=% dan
B

diperoleh tp;png = 17,09 (Lampiran 5).
Nilai t;qpe; pada o= 0,05 dan df =24 — 1
= 23 adalah tgs.,3 = 1,713. Karena
thitung = 17,09>t0 05,23 = 1,713 maka
Ho ditolak artinya selisih rata-rata
kemampuan berpikir kreatif peserta didik
sebelum  dan  sesudah  diajarkan
menggunakan berbasis
etnomatematikadari nol. Ini berarti rata-
rata  kemampuan  lebih  berbasis
etnomatematikapeserta  didik  setelah
diajarkan menggunakan pembelajaran
berbasis etnomatematika lebih baik dari
rata-rata kemampuan berbasis
etnomatematika peserta didik sebelum
diajar dengan pendekatan tersebut.

PEMBAHASAN
Ketuntasan belajar yang diukur pada
kelas eksperimen adalah ketuntasan rata-

rata dan ketuntasan klasikal. Hasil
perhitungan ketuntasan rata-rata
menunjukkan bahwa kemampuan

pemecahan masalah peserta didik yang
diajarkan menggunakan pembelajaran
berbasis etnomatematika lebih dari rata-
rata asumsi populasi yang ditetapkan
yakni sebesar 60, dengan rataan
empirisnya  sebesar 70,05,  hasil
perhitungan ketuntasan klasikal dengan
menggunakan uji proporsi menunjukkan
bahwa lebih 75% peserta didik yang
diajarkan menggunakan pembelajaran

sedang. kemampuan pemecahan maslah telah
mencapai standar yang ditentukan,
dengan ketuntasan klasikal sebesar 96%.
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Berdasarkan dua hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa ketuntasan belajar
peserta didik yang diajarkan dengan
menggunakan pembelajaran  berbasis
etnomatematika tercapai.

Hasil yang dicapai ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Presmeg (1998) bahwa etnomatematika
memberikan  kerangka pembelajaran
yang  baik  untuk  meningkatkan
intelektual dan kemampuan pemecahan
masalah  matematika.Sejalan  dengan
penelitian Francois (2009) pada praktek
pembelajaran di kelas, menunjukkan
bahwa praktek matematika tidak terbatas
hanya digunakan di kelas, tetapi juga
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan cara ini, etnomatematika
menjadi basis pembelajaran matematika
di mana keragaman budaya dan praktik
sehari-hari dikaitkan dengan konsep
terapan matematika.

Kegiatan dapat dirancang oleh
guru melalui situasi yang direkayasa
dalam kegiatan tertentu sehingga peserta
didik melakukan aktifitas antara lain
menganalisis data, mengelompokan,
membuat kategori, menyimpulkan, dan
memprediksi/mengestimasi dengan
memanfaatkan lembar kerja diskusi atau
praktik. Hasil kegiatan mencoba dan
mengasosiasi  memungkinkan  peserta
didik untuk berpikir tingkat tinggi
(higher order thinking skills) hingga
berpikir metakognitif.

Berdasarkan hasil analisis uji
beda rata-rata tes kemampuan pemecahan
masalah antara peserta didik yang
diajarkan menggunakan pembelajaran
berbasis etnomatematika dengan peserta
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menggunakan pembelajaran  berbasis
etnomatematika lebih baik dibanding
dengan peserta didik yang diajar dengan
model konvensional yang secara empirik
memperoleh rata-rata sebesar 60,57.

Peningkatan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik dalam
penelitian ini dianalisis berdasarkan rata-
rata nilai Gain yang dinormalisasi. Untuk
melakukan uji Normalitas Gain, data
yang digunakan adalah data pretes (tes
awal) dan posttes (tes akhir) dengan
menggunakan rumus Gain ternormalisasi
(9). Hasil analisis uji peningkatankelas
eksperimen diperoleh nilai rata-rata yaitu
0,44, artinya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik diajar
menggunakan berbasis etnomatematika
berada pada kategori sedang dan hasil
analisis uji peningkatan kelas kontrol
diperoleh nilai rata-rata yaitu 0,24,
artinya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik yang
diajar dengan model konvensional berada
pada kategori sedang.

Setelah diketahui peningkatan
kemampuan berpikir kreatif matematis
peserta didik antara nilai pretest dan nilai
postest pada kelas eksperimen, maka
selanjutnya diuji signifikansi
peningkatannya menggunakan uji t
berpasangan. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa selisih rata-rata
kemampuan pemecahan masalah peserta
didik sebelum dan sesudah diajar
menggunakan berbasis etnomatematika
lebih dari nol. Ini berarti rata-rata
kemampuan pemecahan masalah peserta
didik setelah diajarkan menggunakan
pembelajaran berbasis etnomatematika

didik yang diajar dengan model lebih baik dari rata-rata kemampuan

konvensional, disimpulkan bahwa rata- pemecahan masalah peserta didik

rata pencapaian nilai kemampuan sebelum diajar dengan pendekatan

pemecahan masalah peserta didik yang tersebut.

diajarkan menggunakan pembelajaran

berbasis etnomatematika yaitu sebesar |[DAFTARPUSTAKA
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